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ABSTRAK

Nila Putri Harini, 12220098 Skripsi “Metode Bimbingan kelompok Dalam
Membentuk Karakter Remagja di Baa Perlindungan dan Rehabilitas Sosial
Wanita (BPRSW) Y ogyakarta”. Program Studi Bimbingan dam Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2017.

Penelitian ini merupakan penelitian kuditatif yang bertujuan untuk
mengetahui bentuk dan metode apasga yang digunakan praktisi bimbingan
kelompok dalam membentuk karakter remaa di Bala Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Y ogyakarta.

Daam penetitian ini yang menjadi subjek adalah Konselor Bimbingan Kelompok
Bapak Demi widyakongko, Pekerja Sosial BPRSW Ibu Desi dan Ibu Rantini, dan
klien yang mengikuti bimbingan kelompok di BPRSW yaitu RT, DY, dan RN.
Sedangkan obyek penelitianya adalah pembentukan karakter remagja melalui
bimbingan kelompok di Balai Perlindungan dan Rehabilitass Sosial Wanita
(BPRSW) Yogyakarta. Metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif
yaitu dengan memberi gambaran proses bimbingan kelompok. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observas dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa metode bimbingan
kelompok dalam membentuk karakter remga di BPRSW Yogyakarta, yaitu:
Pertama, metode Langsung (Directive Method) yaitu instruktur berperan aktif
daam kelas bimbingan kelompok, instruktur banyak memberikan materi dan
pengarahan pada klien pada saat kelas bimbingan kelompok berlangsung. Bentuk
bimbingan kelompok yang menggunakan metode langsung adalah bentuk
sosiodrama. Kedua, metode Tidak Langsung (Nondirective Method) yaitu
instruktur kelas bimbingan kelompok hanya memberikan intruks dan sedikit
materi, kemudian selanjutnya hingga akhir kegiatan klien yang berperan aktif
dalam kelas tersebut. Bentuk bimbingan kelompok yang menggunakan metode
tidak langsung yaitu diskusi kelompok dan kelompok kerja. Ketiga, metode
Eklektif (Eklective Method) yaitu dalam penerapan metode elektif yang ada di
BPRSW Y ogyakarta yaitu instruktur berperan aktif di kelas bimbingan kel ompok
tetapi juga harus mendapatkan respon aktif positif dari klien. Adapun bentuk
bimbingan kelompok yang menggunakan metode elektif ini adalah kegiatan
kelompok dan permainan diluar kelas.

Kata Kunci : Bimbingan kelompok, karakter remaja
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Supaya diperoleh pengertian yang jelas dan menghindari penafsiran
yang tidak benar dalam memahami skripsi yang berjudul “ Metode
Bimbingan Kelompok Daam Membentuk Karakter Remaja di Baai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta”, maka
penulis akan memberikan penegasan idtilah-istilah yang terdapat di
dalamnya, yaitu sebagai berikut:
1. Metode
Metode berasal dari bahasa Yunani “Methodos” yang berarti
cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka
metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungs metode berarti
sebagai alat untuk mencapau tujuan®
Y ang dimaksud dalam metode dalam penelitian ini adalah cara
yang digunakan konselor dalam melaksanakan bimbingan kelompok.
2. Bimbingan Kelompok
Menurut Hartinah “bimbingan kelompok adalah kegiatan
bimbingan yang diberikan kepada kelompok individu yang mengalami
masadlah yang di mana kelompok sebagai wadah isi bimbingan

konseling yang dicurahkan”.?

' Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 47

“Siti Hartinah, Bimbingan Kelompok, ( Bandung : Refika Aditama, 2009), him. 7.



Yang dimaksud bimbingan kelompok dalam penelitian ini
adalah bimbingan yang diberikan oleh konselor kepada warga binaan
yang dilakukan secara kel ompok.

3. Membentuk Karakter Remaja

Arti dari kata “membentuk” yaitu menjadikan (membuat)
sesuatu dengan bentuk tertentu, membimbing, mengarahkan (pendapat,
pendidikan, watak, pikiran).> Sedangkan secara umum karakter
diartikan sebagai perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan
norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat, dan
estetika.*

Kata Remagja berasal dari bahasa Latin yaitu adolesence yang
berarti to grow atau to grow maturity.> Zakiah Daragjat mendefinisikan
remaja sebagai anak yang ada pada masa peralihan dari masa anak-anak
menuju usia dewasa. ®

Yang dimaksud dengan membentuk karakter remaga daam
penelitian ini adalah megarahkan prilaku masa anak-anak menuju masa

dewasa.

* http://kbbi.web.id/bentuk

* Tim Kementrian Pendidikan Nasional dan Kementrian Agama, Peningkatan
Manajemen Melalui Tata Kelola dan akuntabilitas di Sekolah/ Madrasah, (Jakarta: Kementrian
Pendidikan Nasional dan Kementrian AgamaRI, 2011), him. 245.

>Y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana. 2012), him. 217.

6Zakiah Dargjat, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Y ogyakarta: Fajar Pustaka Baru,
2002), him. 31-32.



4. Bada Perlindungan dan Rehabilitass Sosia Wanita (BPRSW)
Y ogyakarta

Baa Perlindungan dan Rehabilitas Sosial Wanita atau sering
disebut BPRSW Y ogyakarta merupakan unit pelaksana teknis daerah
yang berada di bawah Dinas Sosid Yogyakarta yang bertugas
menangani permasalahan wanita rawan sosial psikologis (WRSP) di
wilayah Daerah Istimewa Y ogyakarta sebagai salah satu bentuk upaya
dan tanggung jawab pemerintah DIY terhadap pengentasan masalah
kesejahteraan sosial.’

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang
dimaksud secara keseluruhan dalam judul “ Metode Bimbingan
Kelompok Dalam Membentuk Karakter Remaa di BPRSW
Yogyakarta” adalah cara yang dilakukan oleh konselor terhadap warga
binaan melalui  kegiatan kelompok yang diberikan konselor, untuk
mengarahkan (pendapat, pendidikan, watak, pikiran) remaja di Balai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Y ogyakarta.

" Leaflet, BPRSW Yogyakarta, (Y ogyakarta: Dinas Sosial BPRSW Y ogyakarta, 2016).



B. Latar Belakang Masalah

Karakter adalah tabiat, atau kepribadian seseorang yang terbentuk
dari hasil internalisasi berbaga kebijakan yang diyakini dan digunakan
sebagai landasan cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak.® Karakter
dalam Islam disebut akhlak, dan sebaik-baik akhlak manusia adalah akhlak
yang dimiliki nabi Muhammad SAW. Kita sebagai umat nabi Muhammad
SAW dituntut untuk bisa mengikuti akhlak yang ada pada beliau. Karena
sesungguhnya nabi Muhammad SAW adal ah sebaik-baik panutan (Uswatun

hasanah) bagi umatnya. Firman Allah SWT dalam Surat Al-Ahzab ayat 21 :

//////

Artinya :

’Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”®

Apabilatidak bisa mengikuti keseluruhan akhlak yang ada pada diri
nabi, setidak-tidaknya bisa mengikuti sebagian atau beberapa sifat wajibnya.
Tidak dapat disangkal bahwa persoalan karakter dalam kehidupan manusia
di muka bumi sgak dulu sampa sekarang dan masa yang akan datang
merupakan suatu persoalan yang besar dan penting. Karakter manusia dalam
bentuk yang baik dan yang buruk dapat menimbulkan akibat-akibat berantai

dari satu generasi ke generasi berikutya. Pembentukan karakter melalui

® Anas Salahudin dan Irwano, Pendidikan Parakter: Pendidikan berbasis agama dan
budaya asing, (Bandung: Pustaka setia,2013),him.4.

° Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Jakarta:Direktorat Jendral Bimas
Islam dan Urusan Haji, 1980).



pendidikan karakter yang baik di waktu sekarang bukan sga akan
memperbaiki kehidupan dan masyarakat sekarang, tapi juga akan menjadi
landasan yang baik dan teguh unuk generasi-generasi kita yang akan
datang.*°

Masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-
kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun
dan berakhir pada usia puluhsn tahun.**

Karakter remaja pada era modern ini mengalami perubahan dari segi
positif menjadi negatif. Sifat remaja yang sedang mencari jati diri untuk
menunjukkan eksistensinya ke hal yang tidak baik menjadi permasalahan
utama dalam pembentukan remagja. Adapun cara penanggulaan atas
runtuhnya karakter adalah dengan menghilangkan atas memperbaiki fator-
faktor penyebabnya. Ada lima ranah pendidikan yang dapat menumbuhkan
karakter yang bak, antara lain: keluarga, diri sendiri, pemerintah,
lingkungan sekolah dan masyarakat.*?

Baa Perlindungan dan Rehabilitass Sosial Wanita atau sering
disebut BPRSW Y ogyakarta merupakan unit pelaksana teknis daerah yang
berada di bawah Dinas Sosid Yogyakarta yang bertugas menangani
permasalahan wanita rawan sosia psikologis (WRSP) di wilayah Daerah

Istimewa Y ogyakarta sebagal salah satu bentuk upaya dan tanggung jawab

19 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan lengkap mendidik siswa menjadi
pintar dan baik (Bandung :Nusa Media,2013) ,him. 7.

1y udrik Jahja, Psikologi Perkebangan, him.220.

12 Mohammad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi untuk pendidikan (Jakarta: Rajawali
Pers,2014), him.10.



pemerintah DIY terhadap pengentasan masalah kesejahteraan sosial.’® Di
BPRSW ini mayoritas yang ditangani adalah remagja wanita yang secara
pribadi maupun sosialnya rentan teradap permasalahan sosial. Mula dari
permasalahan kekerasa dalam rumah tangga, korban pelecehan seksual,
korban putus sekolah, trafficking dan lain-lain. Dimana para korban dengan
latar belakang permasalahan stersebut pastilah banyak diantara mereka yang
berkarakter negatif, dikarenakan lingkungan yang tidak mendukung dengan
pembentukan karakter ke arah yang lebih baik.

Bimbingan kelompok adalah suatu layanan bimbingan yang
diberikan kepada individu bersama-sama atau kelompok agar kelompok itu
menjadi besar, kuat, mandiri.** Prayitno dan Hartinah bahwa “bimbingan
kelompok memanfaatkan dinamika untuk mencapai  tujuan-tujuan
bimbingan dan konseling, bimbingan kelompok lebih menekankan suatu
upaya bimbingan kepadaindividu melalui kelompok.*

Sedangkan tujuan dari bimbingan kelompok itu sendiri adalah untuk
membentuk pribadi individu dan dapat hidup secara harmonis, dinamis,
produktif, kreatif dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya
secara optimal.*® Di sini bimbingan kelompok bisa menjadi salah satu cara

untuk membentuk karakter remaja ke arah yang lebih positif.

3 |_eaflet, BPRSW Yogyakarta, (Y ogyakarta: Dinas Sosial BPRSW Y ogyakarta, 2016).

 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok: Dasar dan Profil, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1995), him.61.

Prayitno, Bimbingan dan Konseling Kelompok ( Dasar dan Profil), ( Jakarta : Balai
Aksara,1995), 61

16 Romlah Tatiek, Teori dan Paktek Bimbingan Kelompok, (Malang: UIN Malang press,
2001), him.14.



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan pentingnya bimbingan
kelompok terhadap pembentukan karaker pada remaja. Khususnya remaa
yang mengalami permasalahan sosial. Karena itu penulis ingin melakukan
penelitian mengenai metode bimbingan kelompok dalam membentuk
karakter remgja di Balai Perlindungan dan rehabilitas Rawan Sosial Wanita.
Selain itu penelitian tentang pembentukan karakter remaga melaui
bimbingan kelompok di BPRSW sendiri belum ada yang meneliti. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan referens
khususnya bagi konselor dan calon konselor dalam melaksanaan bimbingan
kelompok.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana metode
bimbingan kelompok dalam membentuk karakter pada remaga di BPRSW
Y ogyakarta?

D. Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang
ingin dicapal yaitu untuk mendeskripsikan tentang metode bimbingan
kelompok dalam membentuk karakter remgjadi BPRSW Y ogyakarta.

E. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi-referens
penelitian selanjutnya, khususnya bagi pengembangan pengetahuan di

bidang selanjutnya, khususnya bagi pengetahuan di bidang studi



Bimbingan dan Konseling Isslam di UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
Selain itu diharapkan juga bisa menambah wawasan mahasiswa tentang

teori bimbingan kelompok dalam membentuk karakter pada remaja.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis:

Dengan melakukan penelitian ini penulis mendapatkan
pengalaman dan wawasan yang luar biasa yang bias dijadikan acuan
oleh penulis dalam pengembangan keilmuan dan kehidupan sehari-
hari di kemudian hari.

b. Bagi Orang yang Diteliti:

Dengan adanya penelitian ini diharapkan orang yang diteliti
bisa mendapatkan pemahaman baru terkait bimbingan bimbingan
kelompok guna membantu problematika tentang membentuk
karakter pada usiaremaga.

c. Bagi Prodi:

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan acuan untuk mengatasi problematika individu yang
menerima bimbingan kelompok dalam rangka membentuk
karakter pada usia remga, juga sebagal bahan acuan penelitian
serupa di masa yang akan datang untuk dikembangkan lebih

lanjut.



F. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka penelitian sgjenis yang terkait
tentang metode bimbingan kelompok dalam membentuk karakter remaja
sebagai bahan acuan penulisan skripsi ini diperoleh hasil sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Wahidah Fribrasari jurusan
Bimbingan dan Konseling pada tahun 2006 yang berjudul *“Efektivitas
Layanan Bimbingan Kelompok dalam Bidang Bimbingan Sosial untuk
Meningkatkan hubungan Interpersonal Remaja di Panti Asuhan Kumuda
Putra Putri Magelang tahun 2005 ” membahas mengenai efektivitas
layanan bimbingan kelompok dalam bidang bimbingan sosia untuk
meningkatkan hubungan interpersonal remga di Panti asuhan kumuda
Magelang. Jenis penelitian eksperimen dan desain penditianya Pre
Experimental Design dengan menggunakan jenis One Group Pre-test and
Post-test. Subjek penelitian adalah remga usia 15-18 tahun, teknik
pengambilan data melalui teknik random sampling. Hasil dari penelitian ini
didapat bahwa layanan bimbingan kelompok dalam bidang bimbingan sosial
efektif untuk meningkatkan hubungan interpersona remaja di Panti Asuhan
Kumuda Putra Putri Magelang Tahun 2005.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Winarto jurusan Bimbingan
Konseling Islam pada tahun 2009 yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan
Kelompok Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Sswa di Madrasah

Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008”.

"WNahidah Fribrasari, Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dalam Bidang
Bimbingan Sosial untuk Meningkatkan hubungan Interpersonal Remaja di Panti Asuhan Kumuda
Putra Putri Magelang tahun 2005, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas IImu Pendidikan UNNES
Semarang, 2006, him.75.
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Membahas tentang Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Sisiwa di Madrasah Tsanawiyah Wahid
Hasyim Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah
Guru BK, Pembina Asrama dan pembimbing ahli sebagai pelaksana
bimbingan. Siswa kelas V111 dan kelas IX sebagai sasaran Bimbingan. Hasil
dari penelitian ini adalah, Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dalam
meningkatkan Rasa percaya diri di kelas VI1I dan IX di MTs Wahid Hasyim
Y ogyakarta dilakukan secara rutin pada jam pelgaran BK. Metode yang
digunakan teaching group dan group counseling, bentuk-bentuknya adalah
kelompok diskusi, Ceramah, Pencak silat, Seni Shalawat, Pengembangan
Bahasa Asing, Sosiodrama, Out Bond.*®

Pemelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Zahriyah dan Retno Tri
Hariastuti pada tahun 2011 yang berjudul “Penerapan Bimbingan Kelompok
dengan Tenik Bermain Untuk Menangani Sswa yang Terisolasi”
membahas mengena Penergpan Bimbingan Kelompok dengan Teknik
Bermain untuk Menangani Siswa yang Terisolasi pada siswa SMP Negeri 1
Arosbaya Kabupaten Bangkaan Madura Tahun garan 2010-2011.
Penelitian ini  menggunakan rancangan pre-eksperimen, bentuk pre-
test dan post-test dalam satu kelompok. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VIII B SMP Negeri 1 Arosbaya Kabupaten Bangkalan Madura yang

mengalami terisolasi. Subjek tersebut sebanyak 8 siswa. Alat pengumpul

¥Winarto , Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri
Sisiwa Di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Y ogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008, skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2009, him,94.
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data yang digunakan adalah angket sosiometri. Sedangkan teknik analisis
yang digunakan adalah uji tanda (signtest). Dari hasil andlisis data
diketahui N = 8 dan X = 0, yang menunjukkan bahwa dari 8
subyek pendlitian, yakni siswa-siswayang terisolasi, yang semulatidak
dipilih sama sekali oleh teman-temannya ternyata setelah diberi layanan
bantuan melalui bimbingan kelompok dengan teknik bermain, akhirnya
dipilih juga oleh teman-temannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Bimbingan kelompok dengan teknik bermain dapat diterapkan untuk

menangani siswa yang terisolasi.™

Pemelitian yang dilakukan oleh Galih Wicaksono dan Najlatun
Nagiyah pada tahun 2013 yang berjudul “Penerapan Teknik Bermain Peran
Salam Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Interpersonal Sswa Kelas X Multimedia SMK IKIP Surabaya” membahas
mengenai Penerapan Teknik Bermain Peran Salam Bimbingan Kelompok
Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersona Siswa Kelas X
Multimedia SMK [KIP SurabayaTujuan penelitian ini adalah menguji
penerapan teknik bermain peran dalam bimbingan kelompok untuk
meningkatkan kemampuan komunikas interpersona pada siswa kelas X
Multimedia SMK IKIP Surabaya. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian pre-experimental design dengan one group pretest-posttest
design, dengan rancangan satu kelompok subjek. Metode pengumpulan data

menggunakan angket untuk mengetahui kemampuan komunikas

' Siti Nur Zahriyah dan Retno Tri Hariastuti, “Penerapan Bimbingan Kelompok dengan
Tenik Bermain Untuk Menangani Siswayang Terisolasi”, dalam Junal Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan, Vol. 12 No. 1, (juli,2011), him. 9.
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interpersonal siswa. Subyek penelitian adalah 7 siswa kelas X Multimedia
SMK IKIP Surabaya yang memiliki skor kemampuan komunikasi
interpersona  rendah. Teknik analisis data menggunakan statistik non
parametrik dengan uji tanda dan taraf signifikan 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa N=7 dan X=0 diperoleh [1=0,008. Bila dalam
ketetapan a sebesar 5% adalah 0,05 maka harga 0,008 < 0,05, dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Maka, hipotesis penelitian dapat
diterima.?

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang penulis lakukan memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian-penelitian  sebelumnya.  Persamaan  penelitian-penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
bimbingan kelompok. Sedangkan perbedaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya dapat dilihat baik dari segi subjek maupun objeknya.  Dalam
penelitian ini subjeknya adalah pekkerja sosia di BPRSW Y ogyakarta,
praktisi bimbingan kelompok, dan warga binaan yang mengikuti bimbingan
kelompok di BPRSW Yogyakarta. Dan obyeknya adalah bimbingan
kelompok dalam membentuk karakter remga yang ada di BPRSW

Y ogyakarta.

2% Galih Wicaksono dan Najlatun Nagjiyah, “Penerapan Teknik Bermain Peran Salam
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas
X Multimedia SMK IKIP Surabaya”, dalam Jurnal Mahasiswa Bimbingan Konseling, Vol. 1 No.
1 (Januari, 2013), him.64.
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G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok

Menurut Hartinah “bimbingan kelompok adalah kegiatan
bimbingan yang diberikan kepada kelompok individu yang mengalami
masalah yang di mana kelompok sebagai wadah isi bimbingan
konseling yang dicurahkan”.?* Prayitno juga menegaskan pendapat
serupa dengan Hartinah bahwa “bimbingan kelompok memanfaatkan
dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling,
bimbingan kelompok lebih menekankan suatu upaya bimbingan
kepada individu melalui kelompok.?

Pendapat lain dinyatakan oleh Tidjan “Bimbingan Kelompok
merupakan kegiatan yang diikuti oleh sgumlah siswa untuk
membahas permasal ahan tertentu yang berguna bagi siswa-siswa yang
mengikuti kegiatan tersebut”.?

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka, pada dasarnya
penulis menyimpulkan bahwa pengertian dari bimbingan kelompok
adalah kegiatan bimbingan yang diberikan kepada kelompok individu
untuk membahas permasalahan tertentu dengan memanfaatkan

dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

2ISiti Hartinah, Bimbingan Kelompok, him. 7.
“Prayitno, Bimbingan dan Konseling Kelompok, him. 61.

z Tidjan, Konseling dan Bimbingan Pada sekolah Menengah Pertama, (Y ogyakarta:
Swadaya, 1977), him. 64.
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b. Tujuan Bimbingan Kelompok

Tujuan bimbingan kelompok menurut Bunnet adalah sebagai

berikut;

1) Memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa belgar hal-hal

penting yang berguna bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan

masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosia. Tujuan ini dapat

dicapal melalui kegiatan-kegiatan:

a)

b)

d)

f)

9)

Bantauan dalam mengadakan orientasi kepada situasi baru dan
daam menggunakan kesempatan-kesempatan fasilitas yang
disediakan sekolah.

Mempelgari masal ah-masalah hubungan antar pribadi,
Mempelgari secara kelompok masalah-masalah pertumbuhan dan
perkembangan, belgar menyesuaikan diri dan menerapkan pola
hidup yang sehat.

Mempelgari dan meneragpkan metode-metode pemahaman diri
mengena sikap, minat, kemampuan, kepribadian dan penyesuaian
pribadi secarasosial.

Mempelgari bab menerapkan metode belgjar secara efisien.
Mempelgari dunia pekerjaan, dan masalah penyesuaian dan
kemajuan pekerjaan

Mempelgari bagaimana membuat rencana jangka panjang.
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h) Mengembangkan patokan-patokan nilai untuk membuat pilihan-
pilihan daam berbagai bidang kehidupan dan daam
mengembangkan filsafat hidup.

2) Memberi layanan-layanan penyuluhan melalui kegiatan kelompok
dengan:

a) Mempelgari masal ah-masalah manusia pada umumnya.

b) Menghilangkan ketegangan-ketegangan emosi.

3) Untuk mencapi tujuan-tujuan bimbingan secara lebih ekonomis dan
efektif daripada melalui kegiatan bimbingan individual.

4) Untuk melaksanakan layanan konseling individual secara lebih
efektif. Dengan mempelgjari masalah-masalah umum yang dialami
oleh individu dan dengan meredakan atau menghilangkan
hambatan-hambatan emosional melalui kegiatan kelompok, maka
pemahaman terhadap masalah individu menjadi lebih mudah.?

c. Bentuk-bentuk Bimbingan Kelompok
Adapun bentuk- bentuk bimbingan menurut Winkel adalah sebagai
berikut:
1) Pelgaran Bimbingan (Group Guidance Class)
Ahli bimbingan menghadapi kelompok yang sudah dibentuk
untuk keperluan pengajaran. Jadi tidak terjadi pengelompokan kembali,

tetapi dipertahankan satuan-satuan kelas yang sudah ada.

** Romlah Tatiek, Teotri dan Praktek Bimbingan Kelompok, (Malang: Universitas Negeri
Malang Press, 2001), him.14.
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2) Kelompok diskusi
Dibentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari empat
sampai dengan enam siswa, kemudian siswa mendiskusikan sesuatu
bersama masalah yang didiskusikan dengan tema yang ditentukan oleh
ahli.
3) Kelompok kerja
Murid yang mengajarkan suatu tugas bersama dapat berupa
tugas studi. Dapat dipakai sebagai sarana didaktik dalam jangka
pengajaran.
4) Homeroom
Pertemuan kelompok murid tertentu (25-30) orang tertentu guna
keegiatan bimbingan. Kegiatan ini dapat berupa pembahasan suatu
masal ah, sosiodrama atau persiapan suatu acara.®
Sedangkan aktivitas-aktivitas dalam bimbingan kelompok antara
lain:
a) Pembahasan suatu masalah
Masdlah yang dibahas harus merupakan masalah yang berkaitan
dengan perkembangan murid-murid yang biasanya tidak
dibicarakan dalam pelgaran-pelgaran biasa yang menarik bagi
murid-murid karena sesuai dengan kebutuhan-kebutuhanya dan
yang menghadapi oleh kebanyakan murid.

b) Sosiodrama

% J. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia,
1989), him. 101.
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Kegiatan sosiodrama merupakan suatu dramatisasi dari konflik-
konflik yang biasanya timbul dalam pergaulan sehari-hari, melalui
dramatisasi ini para pemain memproyeksikan sikap, perasaan dari
orang yang diperankan.
c) Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler adalah macam-macam kegiatan yang tidak
termasuk kurikulum penggjaran tetapi bersifat kegiatan rekreatif,
kesenian dan olah raga (diluar jam-jam pelgjaran).?®
d. Metode Bimbingan Kelompok
Pembimbing dan konselor memerlukan beberapa metode yang
dilakukan dalam tugas bimbingan dan konseling, ada tiga metode yang bisa
dilakukan dalam kegiatan bimbingan kelompok, antaralain sebagai berikut:
1) Metode Langsung ( Directive Method)

Pendekatan langsung juga disebut sebagal pendekatan perpusat
pada konselor “counselor-centered approach” untuk menunjukan bahwa
dalam interaks ini, konselor lebih banyak berperan untuk menentukan
sesuatu.”’

Konsdor yang mempergunakam metode ini  membantu
memecahkan masalah konseling secara sadar mempergunakan sumber-
sumber intelektualnya. Tujuam utama dari metode ini adalah membantu
konseli mengganti tingkah laku emosional dan emplusif dengan tingkah

laku yang rasional. Lepasnya tegangan-tegangan dan didapatnya insight

*Ibid., him.102.
%" Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996),
him. 107.
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(pengertian yang mendalam) dipandang sebagai sesuatu hal yang
penting.?®

Konselor menyumbangkan pengalaman dan keahliannya dalam
ilmu psikologi dan menggunakan beberapa tes selama proses konseling,
supaya konseli sampai pada suatu pemecahan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara rasional .*® Banyak konselor memandang
metode ini paling baik diberikan kepada siswa menengah dikarenakan
masih minimnya pengalaman hidup dan kurangnya kebijaksanaan
sehingga mendorong sikap dan tindakan yang kurang tepat dan sesuai
baginya. Selain itu, metode ini lebih cocok digunakan terhadap siswa
yang kurang mahir dalam merefleks diri dan masih membutuhkan

bantuan dan arahan oleh mereka yang dipandang “ahli”.*

2) Metode Tidak Langsung (Nondirective Method)

Metode ini bersumber pada beberapa keyakinan dasar tentang
manusia, antaralain bahwa manusia berhak menentukan haluan hidupnya
sendiri, bahwa manusia memiliki daya yang kuat untuk mengembangkan
diri, manusia pada hakikatnya bertanggung jawab atas tindakanya
sendiri.>

Pada pendekatan non-directive, konselor atau terapis berperan

sebagai pendengar dan memberikan dorongan, maka disebut juga client

him. 77.

% Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Y ogyakarta: IRCiSoD, 2012), him. 125.

?% Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013),

%0 |bid., him. 79.

% |bid., him. 75
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centered yaitu memusatkan pada tanggung jawab klien terhadap
perkembangan dirinya sendiri dan pada “person centered” perhatian
tertuju pada segi pemanusiaan dari klien dalam proses konseling. Metode
ini menekankan bahwa pada dasarnya setiap orang memiliki kapasitas
untuk bekerja efektif dengan semua aspek kehidupan yang disadari.*

Pada metode ini, klien diberikan kesempatan untuk memimpin
wawancara dan memikul sebagian besar tanggung jawab atas pemecahan
masalahnya sendiri. Salah satu keuntungan terbesar dari metode ini
adalah dapat mengurangi ketergantungan klien. Bahkan metode ini
mampu memberikan pelepasan emos yang dalam, serta memberi |ebih
banyak kesempatan bagi pertumbuhan self sufficiency.*®

Jadi, jelasah bahwa cara memberikan bantuan yang demikian
bersifat tidak mengarahkan, nondirective (tidak mengisi pikiran klien
dengan pertimbangan-pertimbangan baru), tetapi hanya mempermudah
refleks diri dalam suasana komunikasi yang penuh saling pengertian dan
kehangatan. Penggunaan nondirective method menuntut dari konselor
suatu kemampuan tinggi untuk mengangkap penghayatan perasaan dalam
pertanyaan-pertanyaan klien yang memantulkan itu kembali kepada klien

dalam bahasa atau tindakan yang sesuai.*

¥ gSinggih D. Gunarsa, Konselingdan Psikoterapi, him. 123.
# Farid Mashudi, Psikologi Konseling, him. 141.

** Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, him. 77.
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3) Metode Eklektif (EKlective Method)

Metode eklektif yaitu metode yang sedikit banyak merupakan
penggabungan unsur-unsur dari directive method dengan nondirective
method. Penggunaan metode ini menuntut fleksibelitas yang tinggi pada
konselor untuk menyesuaikan diri dengan masing-masing klien, terhadap
klien yang lain ia lebih direktif. Oleh karena itu prnggunaan metode ini
menuntut keahlian tinggi dalam bidang layanan konseling dan
pengalaman yang banyak.*®

Dalam pendekatan ini, konselor mempergunakan cara-cara yang
dianggap baik atau tepat, yang disesuaikan dengan klien dan masalahnya.
Konselor yang berpegang pada pola el ektif berpendapat bahwa mengikuti
satu orientasi teoritis serta menerapkan satu pendekatan sagja terlalu
membatas ruang gerak konselor. Konselor yang berpegang pada pola
elektif menguasai sgumlah prosedur, teknik, serta memilih yang
dianggap paling sesuai dalam melayani klien tertentu.*

Pendekatan eklektif secara teknis, relatif tidek ada dasar
teorikiknya (antheolitical). Munculnya pendekatan ini karena beberapa
alasan, antara lain karena lemahnya penggunaan model tunggal, yang
kenyataanya tidak mudah untuk diterapkan kepada semua orang, padahal
kehidupan dan keberadaan, bahkan persoalan pada setiap orang berbeda-

beda.®’

*|bid., him. 79.
% Farid Mashudi, Psikologi Konseling, him. 152-153.

%7 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, him. 135.
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2. Pembentukan Karakter Remaja

a.

Pengertian Pembentukan Karakter Remaja

Kata “pembentukan” berasal dari kata “bentuk” yang berarti
rupa, wujud, kemudian mendapatkan awalan “pe” dan akhiran “an”
yang berarti proses, cara, perbuatan membentuk.

Menurut M. Sastrapradja, dalam bukunya menyatakan bahwa
pembentukan adalah suatu usaha luar yang terarah kepada tujuan
tertentu guna membimbing faktor-faktor pembawaan hingga
terwujud dalam suatu aktifitas jasmani dan rohani. Misanya
Pembentukan jasmani melaui latihan fisik dan pembentukan rohani
melalui pendidikan akhlak atau pendidikan agama.®® Jadi, arti dari
kata pembentukan adalah suatu usaha dengan cara atau proses yang
terarah dalam membentuk sesuatu hingga terwujud suatu aktifitas.

Secara bahasa, kata karakter berasal dari bahasa Y unani yaitu
“Charassein” yang berarti barang atau alat untuk menggores, yang
dikemudian hari dipahami sebagal stempel/ cap. Jadi karakter itu
stempel/ cap, sifat-sifat yang melekat pada seseorang. Karakter
sebagal sikap seseorang dapat dibentuk. Artinya karakter seseorang
berubah, kendati karkter mengandung unsur bawaan, yang setiap
orang dapat berbeda. Namun karakter amat sangat dipengaruhi oleh
faktor eksternal, yaitu keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan

pergaulan, dan lain-lain.*®

% M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan Untuk Guru dan Umum (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 366-367
% Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2013), him. 77
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Menurut Darmiyati Zuchdi, karakter adalah seperangkat sifat
yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebijakan, dan
kematangan moral seseorang. Lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan
pendidikan karakter adalah mengagarkan nilai-nilai tradisiona
tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan
perilaku yang baik dan bertanggungjawab.*

Membentuk karakter merupakan proses yang berlangsng
seumur hidup. Ada tiga pihak yang memiliki peranan penting
terhadap pembentukan karakter anak yaitu: Keluarga, sekolah dan
lingkungan. Ketiga pihak tersebut memiliki hubungan yang sinergis.
Menurut sudut pandang behaviora yang menekankan unsur
somatopsikis yang dimiliki sgak lahir, sehingga istilah karakter
dianggap sebagai ciri sifat dari seseorang yang bersumber dari
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan.*

Remaga menurut Zakiah Dargat didefinisikan sebagai anak
yang ada pada masa peralihan dari masa anak-anak menuju usia
dewasa.* Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang
sangat penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual)
sehingga mampu berproduksi. Sementara Salzman, mengemukakan bahwa

remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung terhadap orang

“0 Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 11

“! Doni Kusuma, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,
(Jakarta: Grasindi,2011), him.80.

427 akiah Dargjat, Konseling dan Psikoterapi Islam, him. 31-32.
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tua ke arah kemandirian, minat-minat seksual, perenungan diri, dan
perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.*

Yang dimaksud dengan pembentukan karakter remaga
menurut pengertian diatas adalah cara dalam membentuk sifat-sifat
kematangan moral seseorang yang berada pada masa peralihan
antara masa anak-anak dan dewasa.

b. Fungs Pembentukan Karakter Remaja

Daam kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia,
berbagal pelayanan diciptakan dan diselenggarakan. Masing-masing
pelayanan itu memberikan manfaat. Pada hakekatnya adalah sebuah
perjuangan bagi individu untuk menghayati kebebasannya dalam
relas mereka dengan orang lain dan lingkungannya, sehingga ia
dapat semakin mengukuhkan dirinya sebaga pribadi yang unik dan
khas, serta memiliki integritas mora yang dapat dipertanggung
jawabkan. Beberapa fungs pembentukan karakter remgaantaralan
sebagai berikut:*

1) Fungsi Pengembangan.
Fungs pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi
pribadi berperilaku baik dan perilaku yang mencerminkan perilaku
dan budaya bangsa.

2) Fungs Perbaikan.

“3 Y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, him.240.

“ Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Dalam Mata Pelajaran,
(Yogyakarta: Familia. 2011), hal. 11.
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Memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung
jawab dalam pengembangan potens peserta didik yang lebih
bermartabat.

3) Fungs Penyaringan.

Untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa
orang lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan karakter bangsa
yang bermartabat.

Fungsi-fungs di atas merupakan sebagian dari fungs
pembentukan karakter dan masih banyak lagi fungs yang lain.
Sebagaimana yang lain, dengan fungsi di atas diharapkan mampu
membentuk karakter bangasa yang bermartabat sesuai dengan cita-
cita luhur bangsa, mewujudkan manusia Indonesia yang mampu
membawa nama baik bangsa menjadi yang terbaik dan terdepan.

c. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter Remaja

Para ahli menggolongkan faktor yang mempengaruhi
karakter remagja dalam dua bagian, yaitu faktor intern dan ekstern.

1) Fator Intern
Terdapat banyak hal yang mempengaruhi faktor interna ini
diantaranya adalah:
a) Insting atau Naluri
Pengaruh naluri pada diri seseorang sangat tergantung
pada penyaurannya. Nauri dapat menjerumuskan manusia
kepada kehinaan, tetapi juga dapat mengangkat kepada dergjat

yang tinggi, jika naluri disalurkan kepada dergjat yang tinggi,
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jika naluri disalurkan kepada hal yang baik dan sesuai dengan
tuntutan kebenaran.
Adat atau K ebiasaan

Faktor kebiasaan ini sangat penting dalam membentuk
karakter. Kebiasaan merupakan perbuatan yang diulang-ulang
sehingga mudah dikerjakan maka hendaknya seorang individu
memaksakan dirinya untuk mengulang-ulang perbuatan yang
baik sehingga menjadi kebiasaan dan dari kebiasaan itu
terbentuklah karakter yang baik padanya.
Kehendak atau Kemauan

Salah satu kekuatan dibalik tingkah laku seorang manusia
adalah kehendak atau kemauan keras. Itulah yang
menggerakkan yang mendorong manusia untuk berperilaku,
sebab dari kehendak itulah menjelma menjadi sebuah niat yang
baik dan buruk tanpa kemauan pula semua ide, keyakinan,
kepercayaan, pengetahuan menjadi pasif tak akan ada
pengaruhnya bagi kehidupan.
Suara Batin dan Suara Hati

Didalam diri seseorang terdapat kekuatan yang sewaktu-

waktu memberikan peringatan jika tingkah laku seseorang
berada diambang bahaya atau keburukan. Kekuatan itu adalah
suara batin yang berfungs memperingatkan bahaya perbuatan

buruk dan berusaha untuk mencegahnya, disamping dorongan
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untuk melakukan perbuatan baik, suara hati dapat terus dididdik
dan tuntun untuk menaiki jenjang kekuatan rohani.
Keturunan

Keturunan merupakan suatu factor yang mmpengaruhi
karakter manusia. Dalam kehidupan kita dapat melihat anak-
anak yang berkarakter yang menyerupai orang tuanya bukan
nenek moyangnya, sekalipun sudah jauh. Sifat yang diturunkan
pada garis besarnya ada dua macam vyaitu sifat jasmaniah dan

rohaniah.

2) Faktor Ekstern

Selain faktor intern di atas yang dapat mempengaruhi

karakter juga terdapat faktor yang bersifat di luar diantaranya adalah

sebagal berikut:

a)

b)

Pendidikan

Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar
dalam pembentukan karakter seseorang sehingga baik dan
buruknya perilaku seseorang sangat tergantung pada pendidikan.
Pendidikan ikut mematangkan kepribadian manusia sehingga
tingkah lakunya sesual dengan pendidikan yang telah diterima
seseorang baik pendidikan formal, informal maupun non formal.
Lingkungan

Manusia hidup selau berhubungan dengan manusia
lainya atau juga dengan alam sekitar.ltulah sebabnya manusia

harus bergaul dan dalam pergaulan itu saling mempengaruhi
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pikiran, sifat dan tingkah laku. Adapun lingkungan dibagi
menjedi dua bagian, lingkungan yang bersifat kebendaan yaitu
alam dan lingkungan pergaulan yang bersifat kerohaniaan.*
Dari penjelasan diatas, dapat dismpulkan bahwanya
karakter dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal
yang berasal dari dalam diri individu sendiri dan faktor dari luar
yaitu lingkungan sekitarnya.
d. CaraPembentukan Karakter Remaja
Pembentukan karakter adalah proses pembelgaran seumur
hidup yang melibatkan pengalaman, kepemimpinan, dan dedikasi
terus menerus untuk tumbuh dan dewasa. Adapun cara-cara yang
bisa dilakukan dalam membentuk karakter remaja adal ah:
1) Berani Mengambil Risiko
Seseorang perlu mengambil risiko kegagalan untuk
membangun karakter. Karakter dibangun ketika seseorang
menghadapi kemungkinan adanya kegagalan. Belgarlah untuk
mendorong diri menuju kesuksesan, mengatasi kekurangan, dan
menjadi orang yang lebih baik, apa pun hasil yang diraih.
Mengambil risiko berarti berkomitmen terhadap proyek-proyek
sulit yang mungkin terlalu sulit untuk ditangani.
2) Mengdlilingi Diri dengan Orang-Orang yang Berkarakter
Kenali orang-orang yang menurut anda menunjukkan

karakter yang diinginkan. Bagi orang lain, ini berarti sifat dan

him. 19.

“> Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implikasi, (Bandung: Alfabeta,2012),
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orang yang berbeda. Putuskan anda ingin menjadi seperti siapa,
bagaimana meraih vers terbaik dari diri Anda, lalu carilah
orang-orang-orang seperti itu.
Keluar Dari Zona Aman

Datanglah ke acara "black metal” di tempat tinggal anak
dan lihatlah seperti apa. Temukan cara untuk meruntuhkan
status quo dan memahami orang lain pada tingkat yang rumit.
Mengunjungi  tempat-tempat yang tidak nyaman dan
memikirkan cara untuk menciptakan kenyamanan di sana.
Kunjungi lokas di sekitar kota yang belum pernah anak datangi
dan tanyakan arah pada seseorang yang remaja jumpai di sana.
Melampiaskan Diri Saat Menyendiri

Terkadang remagja akan merasa marah, frustrasi, dan
kecewa. Itu adalah bagian dari kehidupan. Mengubur emosi
tersebut dalam-dalam  tidak akan bermanfaat  untuk
pembangunan karakter. Oleh karena itu, terkadang pelampiasan
diri dibutuhkan, tetapi lakukan saat sendirian untuk
mempertahankan karakter remaga di hadapan publik. Cari
kegiatan santai untuk memproses rasa frustrasi dan kemarahan,
sehingga anak bisa melepaskannya.
Membuka Diri Terhadap Berbaga Jenis Orang

Seseorang yang  berkarakter  tinggi mampu
berkomunikas secara terbuka dengan berbagai jenis orang.

Jangan berpikiran sempit. Pembentukan karakter bermula dari
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belgjar banyak hal dari berbagai jenis orang. Dengarkan apa
yang mereka katakan. Bersikaplah jujur terhadap mereka. Hal
ini akan membantu pembentukan karakter.

6) Memimpikan Hal yang Besar

Anak harus berani bermimpi dan mnentukan tujuan yang
besar untuk diri sendiri. Jangan terlalu banyak berpikir, segera
bertindak. Seseorang yang berkarakter tinggi juga mensyukuri
apa yang dimilikinya.

7) Mencari Tanggadan Mulai Menaikinya.

Putuskan apa yang diinginkan dan temukan rute yang
akan membawa Anda ke sana. Jika ingin menjadi dokter, cari
tahu sekolah kedokteran mana yang akan memberikan
kesempatan terbaik untuk memperoleh pekerjaan, lalu
berkomitmen untuk lulus dari sekolah kedokteran tersebut dan
proses keresidenan. Mulailah bekerja keras dan belgar.
Dapatkan medali kelulusan.™

e. Proses Pembentukan Karakter Remaja
Karakter tidak dapat dikembangkan secara cepat dan segera
(instan), tetapi harus melewati suatu proses yang panjang, cermat
dan sistematis. Berdasarkan prespektif yang berkembang dalam
sgarah pemikiran manusia, pendidikan karakter harus dilakukan

berdasarkan tahap-tahap perkembangan anak sgjak usia dini sampai

6 http://id.wikihow.com/Membangun-Karakter, diaksestanggal 7 november 2016.
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dewasa. Terdapat empat tahapan pembentukan karakter remaja yang
perlu dilakukan.*’
1) Tahap pembiasaan awal perkembangan karakter remaja
2) Tahap pemahaman dan penalaran terhadap nilai, sikap, perilaku
dan karakter remagja
3) Tahap penerapan berbagai perilaku remaja dalam kehidupan
sehari-hari.
4) Tahap pemaknaan yaitu suatu tahap refleks.
H. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami kejadian mengenai apa yang dialami oleh
subjek peneliti seperti perilaku, presepsi, motivasi dan lain sebagainya
secara holistik, dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk susunan
kata dan bahasa yang mudah dimengerti.*®
Sedangkan metode yang digunakan adalah metode deskriptif
yaitu prosedur pemecahan masaah vyang diseidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau objek penelitian
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau

sebagaimana adanya.*® Data yang disgjikan dalam bentuk narasi, dalam

“’Ahmad Majid dan Dian andayani, Pendidikan Karakter Prespektif |slam, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011),him. 108.
“8 Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 102.

9 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1995), him. 63.



31

hal ini kaitanya dengan bimbingan kelompok dalam membentuk karakter
remagjadi BPRSW Y ogyakarta.
2. Sumber Data
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang
sedang diteliti.®® Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini
adalah bapak praktisi bimbingan kelompok di BPRSW yang bernama
Priagung Demi Widiakongko M.Sc. 2 pekerja sosial di BPRSW yaitu
dengan Ibu Desi dan Ibu rantini , dan 3 warga binaan (RT, DY, RN)
dari 40 klien pilihan dari pekeja sosial, yang telah mengikuti kelas
bimbingan kelompok di BPRSW Y ogyakarta.
b. Objek Pendlitian
Objek penelitian adalah permasaahan-permasalahan yang
menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.>* Dalam penelitian ini
yang menjadi objek penelitian adalah bentuk-bentuk dan metode
bimbingan kelompok yang diaplikasikan di BPRSW Y ogyakarta
dalam membentuk karakter remaja.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pekerjaan peneliti yang tidak dapat

dihindari dalam kegiatan penelitian karena metode pengumpulan data

* Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada,
1998), him. 135.

*! Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 91.
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merupakan langkah yang strategis untuk mencapai tujuan pokok
penelitian yaitu mendapatkan data®® Agar data terkumpul dengan
lengkap, tepat dan valid, penulis menggunakan beberapa metode sebagai

berikut.

a. Metode Observas

Observass adadah metode pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung.>®

Alat pengumpul data dengan observasi dalam pendlitian ini
digunakan untuk mengamati kegiatan-kegiatan bimbingan kelompok
yang dilaksanakan di BPRSW Yogyakarta. Adapun teknik yang
digunakan adalah teknik non partisipan yaitu pengamatan yang
dilakukan di luar proses penanganan secara langsung, tidak ikut
berperan aktif dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek terkait
penelitian yang dilakukan.

Melalui metode observasi ini, penulis mendapatkan data tentang
pelaksanaan kegiatan yang berlangsung ada di BPRSW, sarana
prasarana balai , dan pelayanan-pelayanan serta mengetahui kondisi
fisik, sosial, psikis klien yang mengikuti bimbingan kelompok di Balai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Y ogyakarta.

®2 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (yogyakarta: Ar-
Ruzzmedia, 2012), him. 163

%3sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),

him. 203.
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b. Metode Wawancara

Wawancara adalah bentuk perbincangan seni bertanya dan
mendengar.> Menurut Nasutin wawacara atau interview adalah suatu
bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan
memperoleh informasi. Daam wawancara pertanyaan dan jawaban
diberikan secara verbal. Biasanya komunikas ini dilakukan dalam
keadaan saling berhadapan, namun komunikasi juga dapat dilaksanakan
melalui telepon. >

Dalam proses wawancara, peneliti  menggunakan teknik
wawancara tidak terpimpin, ialah wawancara yang tidak terarah.*
Artinya dalam proses wawancara penulis bebas menanyakan segala
sesuatu hal kepada praktiss bimbingan kelompok di BPRSW
Yogyakarta, dengan dasar pedoman wawancara sebagali garis besar
tentang hal yang ditanyakan kepada informan.

Berikut adalah subyek yang diwawancarai:

1) Bapak Demi Widiakongko.M.sc. sebagai praktiss bimbingan
konseling di BPRSW Yogyakarta. Data yang diperoleh adalah
perencanaan pelaksanaan bimbingan kelompok, metode-metode

bimbingan kelompok, bentuk bimbingan kelompok, keadaan klien

**Anis Fuad dan Kandungsapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha llmu,2014), him. 60.

% S, Nasution, Metode Research: Penelitianlimia), (Jakarta: Bumiaksara, 2006), him. 113.

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), him. 57.



C.

2)

3)

34

sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan kelompok, dan materi
yang disampaikan dalam kelas bimbingan kelompok.

Ibu Rantini dan lbu Des sebaga pekerja sosia di BPRSW
Yogyakarta. Data yang diperoleh dari hasil wawancara yang
digjukan adalah tentang gambaran umum pelayanan di balai mulai
dari penerimaan sampa keluar dari balai. Fasilitas yang didapat
oleh masing-masing klien, meminta data klien remaja yang bisa
dijadikan subyek wawancara terkait pengalaman mengikuti kelas
bimbingan kelompok, dan pendapat beliau seputar bimbingan
kelompok juga sejauh mana dampak bimbingan kelompok terhadap
klien.

Tiga warga binaan (RT, DY, RN) yang telah mengikuti kelas
bimbingan kelompok di BPRSW Y ogyakarta. Dalam wawancara
tersebut penulis menggali tentang data diri singkat Klien,

pengalaman klien dalam mengikuti kelas bimbingan kelompok.

M etode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode penelitian yang digunakan untuk

menguraikan dan menjelaskan yang sudah berlalu melalui sumber.®’

Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh informasi

dari data-data yang sudah ada dan biasanya dalam bentuk catatan dan

benda-benda lainnya.*®

% K oentjoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1983),

him. 63.
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dari lapangan
seperti  arsip-arsip, catatan permasalahan serta laporan yang
berhubungan dengan masalah penelitian yang berfungsi sebaga
pelengkap atau mendapatkan data yang tidak mungkin didapat dari

wawancara dan observas .

Metode dokumentasi penulis gunakan untuk mendapatkan
dokumen dan arsip yang berhubungan dengan penelitian yang penulis
lakukan. Data yang didapat oleh penulis diantaranya berupa Soft file
dan juga hard file yang beris tentang profil BPRSW Y ogyakarta,

segjarah berdirinya, struktur kepengurusan, data klien dan karyawan.

4. AnalisisData

Menganalisis data dapat dilaksanakan dengan baik maka harus ada
proses atau langkah-langkahnya. Menurut Lexy J.Meloeng, proses analisis
dimulai dengan menelaah seluruh data yang teredia dari sumber yaitu dari
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan
dokumen resmi, menyusun daam satuan-satuan Yyang kemudian
dikategorikan pada langkah berikutnya, dan mengadakan pemeriksaan

keabsahan data. *°

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan melalui beberapa
metode yang digunakan agar data tersebut dapat bermakna perlu adanya

analisis. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, maka teknis analisis

*°Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 247.
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data yang penulis gunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif brerupa kata-kata atau tulisan dari orang-

orang dengan perilaku yang dapat diamati.

Konsep andlisis data yang ada dalam penelitian ini menggunakan

langkah-langkah dari Miles dan Huberman, yaitu:

a. Pengumpulan Data

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasi
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan
kategorisasi yang sesual dengan masalah penelitian yang kemudian

dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.

b. Reduks data
Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tdak diperlukan.
c. Datadisplay
Display data yakni mensistematiskan data secara jelas dalam
bentuk yang jelas untuk meungkap cara membentuk karakter remaga
melalui bimbingan kelompok di Balai Perlindungan dan Rehabilitas
Wanita (BPRSW) Y ogyakarta. Hal ini dilakukan dengan cara mengkgji
data yang diperoleh kemudian mensistematiskan data mengenai topik

yang bersangkutan.
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d. Pengambilan kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
kemudian diverifikasi dengan cara mengkaji daa secara lebih mendalam
dengan memperbaiki data yang telah terkumpul. Setelah data-data yang
diperlukan terkumpul, kemudian data-data tersebut dideskripsikan dan
diuraikan apa adanya secara obyektif kemudian kenyataan tersebut
dipelgari dan dipahami untuk memperoleh kesimpulan yang benar dan

logis.*

* Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Tentang Metode-Metode Baru, terj.
Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 2009), HIm. 139-140
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam Bab 111, bahwa metode bimbingan
kelompok dalam membentuk karakter remagja di BPRSW Y ogyakarta, yaitu:
Pertama, metode Langsung (Directive Method) yaitu instruktur berperan
aktif dalam kelas bimbingan kelompok, instruktur banyak memberikan
materi dan pengarahan pada klien pada saat kelas bimbingan kelompok
berlangsung. Bentuk bimbingan kelompok yang menggunakan metode
langsung adalah bentuk sosiodrama. Kedua, metode Tidak Langsung
(Nondirective Method) yaitu instruktur kelas bimbingan kelompok hanya
memberikan intruksi dan sedikit materi, kemudian selanjutnya hingga akhir
kegiatan klien yang berperan aktif dalam kelas tersebut. Bentuk bimbingan
kelompok yang menggunakan metode tidak langsung vyaitu diskus
kelompok dan kelompok kerja. Ketiga, metode Eklektif (Eklective Method)
Dalam penerapan metode elektif yang ada di BPRSW Yogyakarta yaitu
instruktur berperan aktif di kelas bimbingan kelompok tetapi juga harus
mendapatkan respon aktif positif dari klien. Adapun bentuk bimbingan
kelompok yang menggunakan metode elektif ini adalah kegiatan kelompok

dan permainan diluar kelas.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian di Balai Perlindungan dan Rehabilitas
Sosiad Wanita (BPRSW) Yogyakarta ini, terdapat saran yang penulis

anggap perlu diperhatikan antaralain :

1. Untuk Balai
Layanan bimbingan kelompok dalam membentuk karakter
remaja yang dilakukan di BPRSW Y ogyakarta sudah berjalan dengan
baik, hampir tidak ada celah sama sekali. Hanya sgja dari pihak balai
perlu memasang fasilitas LCD permanen di ruang kelas kedepannya.
Di era yang sudah serba modern ini pembelgjaran melalui media LCD
sangatlah diperlukan. Supaya anak-anak juga bisa belgjar dari film-film
dan video motivasi yang sekarang di internet sudah tersebar luas. Video
dan film-film motivasi bisa disediakan oleh praktis bimbingan
kelompok tersebut.
2. Untuk penelitian selanjutnya
Penulis berharap hendaknya ada penelitian lainyang membahas
lebih lanjut tentang pembentukan karakter remaja melaui bimbingan
kelompok. Karena penulis merasa bahwa penelitian ini masih butuh
penyempurnaan dari peneliti-peneliti yang akan datang.
C. Kata Penutup
Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
kenikmatan yang tak terkira berupa iman, isam, dan ikhsan, sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Bimbingan kelompok
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Dalam Membentuk Karakter Remaja di Balai Perlindungan dan
Rehabilitas Sosial Wanita Yogyakarta™. Penulis telah mengupayakan yang
terbaik dalam menyusun skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa
penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dari berbagai
pihak.

Penulis ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu secara langsung maupun tidak langsung dalam penulisan
skripsi ini baik berupa bantuan moral maupun spiritual. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi pengembangan keillmuan Bimbingan dan Konseling Islam
selanjutnya. Akhirnya hanya kepada Allah SWT kita memohon
pertolongan dan berserah diri, semoga Allah SWT selalu meridhoi kita.

Amiin.
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